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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan 

Yang Maha Esa atas terselesaikannya buku ini yang 

berjudul Peran Multi-Stakeholder untuk Mendukung 

Ketahanan Mangrove Berkelanjutan di Banyuurip 

Mangrove Center. Buku ini disusun sebagai upaya 

untuk menggali dan memaparkan peran serta berbagai 

pihak dalam mendukung ketahanan dan kelestarian 

ekosistem mangrove, khususnya di Banyuurip Mangrove 

Center, yang merupakan salah satu kawasan konservasi 

penting di Indonesia. 

Ekosistem mangrove memiliki peran yang sangat 

vital dalam menjaga keseimbangan lingkungan pesisir, 

melindungi masyarakat dari bencana alam, serta 

mendukung keanekaragaman hayati. Namun, tantangan 

yang dihadapi dalam menjaga keberlanjutannya tidaklah 

mudah. Pemanfaatan yang berlebihan, perubahan iklim, 

serta kurangnya kesadaran akan pentingnya ekosistem 

mangrove menjadi ancaman serius. Oleh karena itu, 

diperlukan keterlibatan berbagai pihak—pemerintah, 
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masyarakat lokal, akademisi, organisasi non-pemerintah, 

dan sektor swasta—untuk bekerja sama dalam menjaga 

ketahanan ekosistem mangrove. 

Buku ini tidak hanya menghadirkan teori, tetapi 

juga menampilkan praktik nyata dari keterlibatan multi-

stakeholder di Banyuurip Mangrove Center. Harapannya, 

melalui buku ini, kesadaran akan pentingnya kolaborasi 

lintas sektor dalam pelestarian mangrove semakin 

meningkat, sehingga ekosistem yang kaya ini dapat 

diwariskan kepada generasi mendatang. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah 

berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Semoga buku 

ini dapat bermanfaat dan menjadi inspirasi untuk 

langkah-langkah nyata dalam menjaga ketahanan 

mangrove yang berkelanjutan. 

Malang, 20 Oktober 2024 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Mangrove adalah formasi tumbuhan di wilayah 

pesisir yang mempunyai peran penting bagi lingkungan 

hidup. Para ahli mangrove yaitu Alongi (2015), Kennish 

(2016), Goodier (2017), Himes-Cornell et al (2018) , 

Reis-Neto et al (2019), dan Blegur et al (2023) 

mendefinisikan mangrove sebagai tumbuhan berkayu 

yang hidup di atas substrat tanah yang masih dipengaruhi 

oleh pasang surut air laut, serta mampu menyerap 

karbon. Mangrove hidup di pesisir sebagai ciri khas 

hutan tropis dan subtropis di wilayah pesisir serta 

mampu beradaptasi terhadap salinitas dan substrat 

berlumpur (Mejia-Renteria et al, 2018). 

 Mangrove mempunyai fungsi secara ekologi dan 

fungsi secara ekonomi. Fungsi mangrove secara ekologi 

berkaitan dengan keseimbangan ekosistem lingkungan 

hidup, pencegah abrasi daratan akibat intrusi air laut, dan 

penyediaan ecosystem services atau jasa ekosistem bagi 
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kehidupan (Aurilia dan Saputra, 2020, Friess et al, 2020, 

Mitra dan Mitra, 2020, Tregarot et al, 2021). Fungsi 

mangrove secara ekonomi berkaitan dengan peran 

mangrove dalam menyediakan produk-produk kebutuhan 

manusia yaitu kayu yang dapat digunakan dalam 

properti, daun yang bisa diolah menjadi tepung dan gula, 

lahan untuk ekowisata berbasis edukasi, serta sumber 

energi karbon (Sahu dan Kathiresan, 2019, Rasquinha 

dan Mishra, 2021, Kristianto, 2021, Webliana et al, 

2022), Slobodian dan Badoz (2019), Soanes et al (2021). 

 Indonesia adalah negara dengan kepemilikan 

hutan mangrove yang luas, namun sebagian mangrove 

berada dalam kondisi yang rusak atau memprihatinkan. 

Berdasarkan Peta mangrove nasional yang diliris oleh 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan pada 

tahun 2021, luas mangrove di Indonesia tercatat 

sebanyak 3.364.080 hektar dan luas potensi habitat 

mangrove yang masih bisa dikonservasi adalah 756.183 

hektar. Sehingga total luas ekosistem mangrove di 

Indonesia yaitu 4.120.263 hektar. Jika mengacu pada 

data yang diterbitkan oleh Kementerian Perencanaan 

Pembangunan Nasional atau Bappenas (2019), selama 
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tahun 2010 hingga tahun 2019, Indonesia telah 

kehilangan lahan mangrove seluas 190.000 hektar, 

dengan laju deforestasi hutan mangrove senilai 0,7% per 

tahun.  

Gambar 1 Luas Hutan Mangrove di Indonesia 

Kerusakan mangrove di Indonesia disebabkan oleh 

berbagai faktor, salah satunya kegiatan manusia yang 

tidak bijak dalam pengelolaan lingkungan. Susilawati et 

al (2018) dan Fikri et al (2022) memberikan contoh 

kegiatan yang bersifat destruktif terhadap hutan 

mangrove di Kabupaten Parigi Moutong, Sulawesi 

Tengah yaitu konversi hutan mangrove manjadi tambak 
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ikan dan pemukiman penduduk. Masyarakat hanya 

memanfaatkan mangrove untuk mendapatkan 

keuntungan ekonomis seperti menjual kayu sebagai 

bahan bangunan semi permanen Dwi et al (2021) 

mengungkapkan bahwa hutan mangrove di Kabupaten 

Tanah Laut, Kalimantan Selatan mengalami kerusakan 

karena ditebangi untuk dialihfungsikan menjadi 

pelabuhan dan infrastruktur lain. 

 Upaya konservasi digalakkan untuk 

menanggulangi kerusakan mangrove. Mengacu pada 

kajian yang telah dilakukan Rahardani (2019), 

Setyaningrum et al (2021), Sumarmi et al (2021), 

Fitriyaningsih (2022), Latifah dan Susilo (2022), dan 

Sumarmi et al (2022), Kegiatan konservasi mangrove 

telah dilaksanakan sebagai upaya penanggulangan 

kerusakan dan pelestarian mangrove berkelanjutan. 

Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional atau 

Badan Perencanaan Pembangunan Nasional merilis 

bahwa dalam rangka memperingati Hari Lahan Basah 

Dunia yang diperingati setiap tanggal 2 Februari, 

diluncurkan Strategi Nasional (Stranas) Pengelolaan 

Lahan Basah : Ekosistem Gambut dan Mangrove untuk 
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mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan dan 

pembangunan rendah karbon menuju Visi Indonesia 

2045, sebagaimana dalam laman resminya bulan 

Februari, 2023. Stranas ini menyempurnakan strategi 

sebelumnya yang pernah dibuat oleh Presiden Republik 

Indonesia dalam Peraturan Presiden Nomor 73 tahun 

2012 tentang Strategi Nasional Pengelolaan Ekosistem 

Mangrove.  

Peran stakeholder sangat dibutuhkan dalam 

mewujudkan ketahanan mangrove berkelanjutan. Setiap 

daerah mempunyai stakeholder yang mempunyai 

kepentingan dan tujuan yang berbeda-beda, hal ini 

disebut juga divergensi (Depary dan Manar, 2024). 

Untuk mewujudkan pengelolaan mangrove 

berkelanjutan, diperlukan sinergitas antar stakeholder 

yang ditandai dengan kerja sama untuk tujuan yang sama 

yaitu kelestarian mangrove. Sinergitas inilah yang 

disebut dengan konvergensi, yang dapat meminimalisir 

divergensi antar stakeholder (Faridz et al, 2023).    

Stakeholder merupakan faktor kunci pengelolaan 

dan konservasi mangrove. Menurut Theresia et al 

(2015), pengelolaan mangrove seharusnya melibatkan 
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peran antar stakeholder. Ada tiga aspek yang harus 

dipenuhi dalam pengelolaan mangrove berkelanjutan 

yaitu kewajaran (equity), keberlanjutan (sustainability), 

serta perkembangan (development). Taluke et al (2019), 

Pratama et al (2022) serta Prima et al (2023) telah 

menjelaskan bahwa unsur-unsur stakeholder yang 

mengambil peran dalam pengelolaan mangrove yaitu 

masyarakat sekitar, Pemerintah, Lembaga Swadaya 

Masyarakat (LSM), Pihak swasta yang memberikan 

funding dalam pengelolaan, Pihak luar negeri, 

Akademisi, serta tokoh setempat.  

1.2 Manfaat Buku 

 Hadirnya buku ini untuk memberikan manfaat 

dalam 3 aspek yaitu untuk memberikan Gambaran 

tentang peran stakeholder dalam pelaksanaan konservasi 

mangrove berkelanjutan dan memberikan wawasan 

tentang peran Banyuurip Mangrove Center sebagai 

Kawasan konservasi mangrove di Kabupaten Gresik, 

Jawa Timur. Buku ini merupakan wujud aplikasi ilmu 

manajemen sumber daya manusia dalam konservasi 

mangrove berkelanjutan, dengan cara mengintegrasikan 
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kajian stakeholder dalam ilmu manajemen sumber daya 

manusia dan mangrove yang masuk kajian ilmu 

agrokompleks. 
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BAB II 
MANGROVE 

 

2.1 Definisi Mangrove 

 Para ahli telah mendefinisikan kata mangrove 

sebagai kelompok tumbuhan yang hidup di wilayah 

pesisir dan hidup dalam pengaruh pasang surut air laut. 

Berbagai kajian dari Djamaluddin (2018), Khairnar et al 

(2019), Saha et al (2019), Rosyid (2020), Dahdouh-

Guebas et al (2020), dan Vermeij (2022) 

mengungkapkan bahwa mangrove berasal dari kata 

mangal yang diperkenalkan oleh Macnae pada tahun 

1968. Pada awalnya, mangal digunakan untuk 

menyebutkan komunitas tumbuhan di pesisir yang 

dibentuk oleh berbagai spesies.  

Namun, ada pendapat lain dari Shah et al (2023) 

yang menyatakan bahwa mangrove berasal dari bahasa 

malay yaitu mangin atau manggi-manggi. Philippe 

(2022) menyebutkan kata mangrove berasal dari bahasa 

nasional Senegal yaitu mangue. Namun secara garis 
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besar, mangrove adalah tumbuhan atau komunitas 

tumbuhan yang menyusun kerapatan hutan di daerah 

pesisir yang masih dipengaruhi oleh pasang surut air laut 

(Santoso et al, 2019, Liu et al, 2022). Mangrove mampu 

hidup pada lingkungan pesisir dengan karakteristik 

bergaram  karena sifat morfologi, anatomi, dan 

fisiologinya mampu beradaptasi dalam kondisi pasang 

surut air laut (Cannon et al, 2020, Zhang et al, 2021). 

Karakteristik mangrove juga ditandai dengan beragam 

bentuk yaitu pohon dengan batang kuat, semak belukar, 

paku-paku, akar yang menancap kuat pada tanah 

bersubstrat lumpur maupun berpasir (Mandal dan Bar, 

2018, Toorman et al, 2018, dan Currie et al, 2019). 

 

Gambar 2 Mangrove jenis Avicennia marina di Pasuruan, 

Jawa Timur (Dokumentasi Penulis, 2017 
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2.2 Klasifikasi Mangrove 

 Indonesia memiliki jenis mangrove yang sangat 

beragam. Noor et al (2006) menyampaikan bahwa 

Indonesia mempunyai 202 jenis tumbuhan mangrove 

yang mencakup 89 jenis pohon, 5 jenis palem, 44 jenis 

tanaman herba tanah, 44 jenis tanaman epifit, 1 jenis 

tumbuhan paku, dan 19 jenis pemanjat. Adapun jenis 

mangrove yang dominan di Indonesia adalah Avicennia, 

Sonneratia, Rhizophora, Bruguiera, Ceriops, 

Lumnitzera, Excoecaria, Xylocarpus, Aegiceras, 

Scyphyphora dan Nypa.   

 Secara umum, mangrove diklasifikasikan 

menjadi 2 kelompok utama yaitu mangrove belahan 

bumi barat dan mangrove belahan bumi timur. Kajian 

dati Djamaluddin (2018) menyatakan bahwa jenis 

mangrove di belahan dunia bagian barat tersebar di 

Afrika Bagian Barat, Amerika Selatan, Amerika Tengah 

atau Karibia, Florida di Amerika Serikat, serta Pasifik 

Utara. Sedangkan mangrove di belahan dunia bagian 

timur terletak di benua Asia, Australia, Indonesia, dan 

Pasifik barat (Babo et al, 2020). 
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Tabel 1 Famili dan Spesies Mangrove di Dunia  

Mangrove Belahan Bumi Barat Mangrove Belahan Bumi Timur 

Family Spesies Family Spesies 

Avicenniaceae Avicennia 

bicolor 

Acanthaceae Acanthus 

ebracteatus 

Avicennia 

germinans 

Acanthus 

ilicifolius 

Avicennia 

schaueriana 
Arecaceae Nypa fruticans 

Bignoniaceae 
Tabebuia 

palustris 

Avicenniaceae 
Avicennia alba 

Caesalpiniaceae Mora oleifera Avicennia integra 

Combretaceae Conocarpus 

erectus 
Avicennia marina 

Laguncularia 

racemosa 

Avicennia 

officinalis 

Pellicieraceae 
Pelliciera 

rhizophorae 

Avicennia 

rumphiana 

Preridaceae 
Acrostichum 

aureum 
Bignoniaceae 

Dolichandrone 

spathacea 

Rhizophoraceae Rhizophora 

mangle 

Bombacaceae Camptostemon 

philippinense 

Rhizophora Camptostemon 
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racemose schultzii 

Rhizophora x 

harrisonii 

Pteridaceae Acrostichum 

aureum 

 

 Acrostichum 

danaeifolium 

 

(Sumber: Noor et al. (2006:10-11) dan Spalding et al. 

(2010:2) 

2.3 Fungsi Mangrove 

 Hutan mangrove memiliki dua fungsi sekaligus 

yaitu fungsi secara ekologi dan fungsi secara ekonomi. 

Siburian dan Haba (2016), Krauss dan Osland (2020), 

Morioka et al (2020), Zidan dan Millang (2020), serta 

Zu Ermgassen et al (2020) menyebutkan fungsi ekologi 

mangrove antara lain memberikan proteksi bagi 

masyarakat pesisir dan non pesisir terhadap angin dan 

badai yang sifatnya merusak, pelindung pantai terhadap 

abrasi air laut, daerah asuhan ikan-ikan di perairan 

pesisir (nursery ground) serta menjadi habitat berbagai 

biota laut. Kajian Massiseng et al (2020), serta 

Fistiningrum dan Harini (2021) mengungkapkan fakta 

bahwa buah mangrove dapat diolah menjadi makanan, 
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memberikan keberlanjutan hasil tangkapan ikan 

masyarakat pesisir, menyediakan bahan sandang dan 

papan, serta wahana edukasi alami merupakan fungsi 

mangrove secara ekonomi.  

Mangrove juga mempunyai nilai ekonomi. Arifanti 

et al (2022) mengungkapkan bahwa mangrove 

merupakan aset ekonomi yang penting bagi kelestarian 

lingkungan hidup, peningkatan pendapatan atau 

kesejahteraan masyarakat, sehingga harus dikelola 

dengan prinsip keberlanjutan (sustainability use 

principle). Fungsi Ekologi dan ekonomi mangrove inilah 

yang sangat dibutuhkan dalam menyangga kehidupan 

makhluk hidup di wilayah pesisir. Dengan demikian, 

mangrove dapat dikategorikan sebagai essential 

ecosystem bagi keberlangsungan hidup masyarakat 

pesisir (Christian et al, 2021, Murniasih et al, 2022, 

Saputra et al, 2022). 

2.4 Ketahanan Mangrove Berkelanjutan 

 Pembangunan berkelanjutan adalah konsep dasar 

dalam ketahanan mangrove berkelanjutan. Menurut 

Barbier dan Burgess (2017), Budarma (2017), Parmawati 
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(2018), Bali Swain dan Yang-Wallentin, F. (2020), Sari 

dan Khomsiyah (2023), konsep pembangunan 

berkelanjutan mengintegrasikan tiga pilar yaitu ekonomi, 

ekologi (lingkungan), dan sosial masyarakat. Tujuan 

pembangunan berkelanjutan adalah menyeimbangkan 

aspek ekologi, ekonomi, dan sosial. Pembangunan 

berkelanjutan tidak hanya berorientasi pada profit secara 

ekonomi, tetapi membangun kapasitas sumber daya 

manusia yang baik dan kelestarian lingkungan hidup 

atau alam sekitar (Muthmainnah et al, 2020). 

 Pertiwi (2017) menjelaskan bahwa konsep 

pembangunan berkelanjutan adalah kegiatan manusia 

yang meliputi pemanfaatan sumberdaya alam, 

pengembangan teknologi tradisional dan modern, serta 

penataan kelembagaan masyarakat yang selaras dengan 

kebutuhan masa sekarang, tanpa mengesampingkan 

kebutuhan generasi yang akan datang. Konsep 

pembangunan berkelanjutan adalah hasil kesepakatan 

global dalam Konferensi Tingkat Tinggi Bumi di Rio de 

Janeiro, Brazil. Konferensi tersebut diselenggarakan 

pada tanggal 3-14 Juni 1992, dimana 108 kepala negara 

atau kepala pemerintahan hadir. 
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Gambar 3 Pilar-Pilar Pembangunan Berkelanjutan 

(Parmawati, 2018) 

Ketahanan mangrove berkelanjutan mempunyai 

relasi yang kuat dengan pencapaian tujuan SDGs atau 

Sustainable Development Goals. Baptiste dan Martin-

López (2015), Mohieldin dan Caballero (2015), Bimrah 

et al (2022), mengungkapkan bahwa terdapat 17 poin 

SDGs yang dipublikasikan oleh Perserikatan Bangsa-

Bangsa (PBB). Terdapat tigas poin SDGs yang terkait 

dengan konservasi mangrove berkelanjutan yaitu : 

• Take urgent action to combat climate change and 

its impacts (Poin 13). 

• Conserve and sustainably use the oceans, seas and 

marine resources for sustainable development 

(Poin ke 14). 
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• Protect, restore and promote sustainable use of 

terrestrial ecosystems, sustainably manage forests, 

combat desertification, and halt and reverse land 

degradation and halt biodiversity loss (Poin ke 

15).   
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BAB III 
KONSERVASI MANGROVE DI BANYUURIP 

MANGROVE CENTER 

 

3.1 Profil Banyuurip Mangrove Center 

 Banyuurip Mangrove Center adalah kawasan 

konservasi hutan mangrove yang terletak di Desa 

Banyuurip, Kecamatan Ujungpangkah, Kabupaten 

Gresik, Provinsi Jawa Timur. Sebelumnya wilayah ini 

merupakan lahan yang tidak produktif dan tidak terawat 

dengan baik akibat adanya penebangan liar pohon 

mangrove yang marak sejak dulu sampai awal tahun 

2000. Namun, karena terwujud kesadaran kolektif dari 

masyarakat dan seluruh pihak, saat ini Banyuurip 

Mangrove Center telah menjadi pusat edukasi, ekologi, 

dan pendidikan. Banyuurip Mangrove Center memiliki 

luas 5,9 hektar yang menjadi tempat persinggahan 

burung migran dari Australia, habitat bagi kepiting, 

kerang, ikan-ikan, dan biota laut, serta keanekaragaman 

hayati mangrove karena dikembangkannya pusat 
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pembibitan mangrove. 

 

Gambar 4. Peta Kawasan Banyuurip Mangrove Center, 

Desa Banyuurip, Kecamatan Ujung Pangkah, Kabupaten 

Gresik  

Sumber: Diolah oleh Mexma FPIK UB dan Penulis (2024) 

 Keberadaan Banyuurip Mangrove Center 

diperkuat dengan pembentukan Kelompok Pelestari 

Mangrove dan Lingkungan Banyuurip (KPMLB) yang 

diketuai oleh Bapak Abdul Mughni. Berdasarkan kajian 
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dari Mughni (2020), pembentukan Kelompok Pelestari 

Mangrove dan Lingkungan Banyuurip (KPMLB) 

dilaksanakan pada tanggal 23 Desember 2013 oleh 

Kepala Desa Banyuurip yaitu Bapak Ihsanul Haris 

bersama Perusahaan Gas Negara (PGN) Saka. Kelompok 

ini beranggotakan Nelayan Desa Banyuurip. Tujuan dari 

pembentukan KPMLB adalah untuk membangkitkan 

kesadaran kolektif masyarakat agar peduli terhadap 

kelestarian lingkungan. Struktur Organisasi dari KPMLB 

yaitu :  

• Ketua   : Abdul Mughni 

• Sekretaris  : Moh. Hilal 

• Bendahara  : Ariful Muhibin 

• Bidang Pemasaran : Sholihun 

• Bidang Pemeliharaan : Slamet  

Banyuurip Mangrove Center mempunyai Kebun 

Pembibitan Keanekaragaman Hayati Mangrove. Dalam 

kajian Mughni (2020) dan pengamatan penulis, kebun ini 

mempunyai luas 150 m2 atau 0,015 hektar, serta 

memiliki 22.000 bibit mangrove pada saat awal 

berdirinya KPMLB. Pada tahun 2015, luasan kebun 
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bertambah menjadi 336 m2 atau 0,0336 hektar (0,5% dari 

luas Banyuurip Mangrove Center), dan mempunyai 

60.000 bibit mangrove. 

 

Gambar 5 Jalan Masuk Banyuurip Mangrove Center 

Sumber : Dokumentasi Penulis (Maret 2024) 

 

Gambar 6 Papan Nama Kebun Pembimbitan 

Keanekaragaman Hayati Mangrove  

(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2024) 
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Gambar 7 Kegiatan Pembibitan Mangrove di Kebun 

Pembimbitan Keanekaragaman Hayati Mangrove, 

Banyuurip Mangrove Center  

(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2024) 

 Menurut Mughni (2020), berikut jenis-jenis 

mangrove yang terdapat di Banyuurip Mangrove Center,  

Tabel 2 Jenis-Jenis Mangrove di Banyuurip Mangrove 

Center 

No. Jenis  Karakteristik 

1. Acanthus ilicifolius Daun yang berduri 

dan permukaannya 

halus. Tanaman ini 

golongan semak. 

Ukuran buah kecil 
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tapi padat isinya. 

2. Aegiceras 

corniculatum 

Daun berkulit, bagian 

atas berwarna hijau 

mengkilap dan bawah 

pucat. Panjang tangkai 

8-12 mm. 

3. Avicennia alba Daun berbentuk elips 

dan ujung daun 

meruncing. Bentuk 

buah kerucut seperti 

cabai. Hidup di 

sepanjang aliran 

sungai 

4. Avicennia lanata Daun berbentuk elips 

dan ujung daun 

berbentuk bundar 

meruncing. Bentuk 

buah seperti hati 

ukuran 2,5 cm. 

5. Avicennia marina Daun berbentuk lancip 

di ujungnya, ujung 
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buah agak tajam 

seperti paku. Kondisi 

batangnya cenderung 

mengelupas 

6. Avicennia officinalis Daun berbentuk 

bundar di ujungnya, 

bentuk bunga seperti 

trisula. Hidup di aliran 

sungai dan tepi 

tambak 

7. Bruguiera cylindrica Daun berbentuk elips, 

panjang buah 8-15 cm 

dengan diameter 5-10 

cm. Hidup di kondisi 

tanah berlumpur, 

berpasir, dan karang 

8. Bruguiera 

gymnorrhiza 

Daun berbentuk elips, 

bentuk buah 

melingkar spiral. 

Hidup di kondisi 

tanah berlumpur, 
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berpasir, dan karang 

9. Ceriops tagal Daun berbentuk bulat 

telur terbalik elips 

dengan ujung relatif 

bulat, diameter daun 

8-22 mm. Hidup di 

tanah karang. 

10. Rhizopora apiculate Daun berbentuk elips 

menyempit hingga 

bilat memanjang 

dengan ujung yang 

meruncing, diameter 

daun 1-2 cm. Hidup di 

tanah berlumpur 

11. Rhizopora mucronate Daun berbentuk elips 

melebar hingga bulat 

memanjang dengan 

ujung meruncing, 

diameter daun 2-3 cm. 

Hidup di tanah lumpur 

basah dan lumpur 
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kering 

12. Rhizopora stylosa Daun berbentuk elips 

melebar hingga bulat 

memanjang dengan 

ujung meruncing, 

diameter daun 1,5 cm-

2,0 cm. Hidup di 

tanah berlumpur basah 

kering dan tanah 

berkarang. 

13. Sonneratia alba Daun berbentuk bulat 

telur terbalik, 

mengandung 150-200 

biji, diameter daun 

150-200 cm. Hidup di 

tanah berkarang dan 

berpasir.  

14. Sonneratia caseolaris Daun berbentuk bulat 

memanjang, diameter 

daun 6-8 cm. Bentuk 

buah seperti bola dan 
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bertangkai. Hidup di 

tepi sungai dan muara. 

15. Xylocarpus 

moluccensis 

Daun berbentuk elips 

dengan ujung 

meruncing, diameter 

8-15 cm. Bentuk 

akarnya termasuk akar 

papan 

3.2 Faktor-Faktor SWOT Banyuurip Mangrove 

 Center 

3.2.1 Strengths atau Kekuatan 

 Banyuurip Mangrove Center sebagai lokasi 

konservasi mangrove tentunya mempunyai kekuatan 

yang dapat mendukung konservasi mangrove, Dimana 

konservasi tersebut dapat mendukung tercapainya 

ketahanan mangrove berkelanjutan. Berikut merupakan 

faktor-faktor kekuatan yang dimiliki oleh Banyuurip 

Mangrove Center :  
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Tabel 3 Faktor-Faktor Kekuatan Banyuurip Mangrove 

Center 

No. Faktor-Faktor Kekuatan atau Strengths 

1 Terdapat tokoh masyarakat yang menjadi 

panutan dalam pembibitan dan penanaman 

mangrove.  

2 Adanya kesadaran dan kepedulian 

masyarakat untuk menjaga kelestarian 

mangrove  

3 Terdapat kebun pembibitan keanekaragaman 

hayati mangrove sebagai sarana pembinaan 

generasi muda untuk peduli terhadap 

kelestarian mangrove 

4 Kelembagaan pengelola mangrove sudah 

eksis dengan melibatkan Pemerintah Desa 

Banyuurip dan Kelompok Pelestari 

Mangrove dan Lingkungan Banyuurip 

(KPMLB)  

5 Nelayan mempunyai pengalaman dan 

kemampuan yang baik dalam pengelolaan 

mangrove selama bertahun-tahun 
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6 Pemerintah Desa Banyuurip mempunyai 

komitmen yang tinggi dalam penguatan 

kapasitas sumber daya manusia pengelolaan 

mangrove, dibuktikan dengan adanya 

berbagao pihak, pendirian kelompok 

pelestari mangrove, serta  akses jalan 

kawasan mangrove 

7 Kemampuan mempromosikan Banyuurip 

Mangrove Center sebagai sarana edukasi, 

konservasi, dan rekreasi untuk masyarakat 

8 Ketersediaan produk ekonomi kreatif (Kriya, 

Kuliner, dan Fashion) dan diversifikasi 

produk wisata berbasis penguatan kearifan 

lokal 

9 Akademisi memberikan konsep kebijakan 

dan regulasi tentang pengelolaan mangrove 

berkelanjutan , yang dapat diterapkan di 

Desa Banyuurip 



 

29 

 

10 Pemerintah Provinsi Jawa Timur mempunyai 

perhatian yang luar biasa terhadap 

kelestarian mangrove, dibuktikan dengan 

adanya kegiatan turun langsung Gubernur 

Jawa Timur, Dinas Kehutanan Provinsi Jawa 

Timur, TNI / POLRI, serta akademisi dalam 

kegiatan penanaman dan pengelolaan 

mangrove sejak tahun 2020 

11 Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Timur 

melaksanakan pembinaan dalam bidang 

rehabilitasi hutan, lahan, sumber daya 

manusia, serta kelembagaan terhadap 146 

kelompok pelestari mangrove di Jawa Timur, 

salah satunya KPLMB di Desa Banyuurip  

12 Kegiatan pengabdian masyarakat menjawab 

persoalan yang dihadapi masyarakat yaitu 

ancaman abrasi dan sampah,  melalui 

pemasangan Geobag Sintetis sebagai 

penahan abrasi di Desa Banyuurip 

13 Kuatnya sinergitas antar stakeholder dalam 

pelestarian mangrove  
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14 Banyuurip Mangrove Center adalah kawasan 

ekonomi esensial yang didukung oleh 

Pemprov Jatim melalui SK Gubernur Jawa 

Timur nomor 188/233/KPTS/ 013/2020, 

sehingga mendukung kebijakan penguatan 

kualitas SDM pengelola mangrove 

3.2.2 Weaknesses atau Kelemahan 

 Berikut merupakan faktor-faktor kelemahan yang 

dimiliki oleh Banyuurip Mangrove Center, sehingga 

dapat diminimalisir dalam mewujudkan ketahanan 

mangrove berkelanjutan :  

Tabel 4 Faktor-Faktor Kelemahan Banyuurip Mangrove 

Center 

No. Faktor-Faktor Kelemahan atau 

Weaknesses 

1 Kegiatan pemeliharaan mangrove 

membutuhkan proses dan waktu yang 

panjang 

2 Tidak semua nelayan memahami cara 

menanam dan mengelola mangrove  
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3 Pemerintah Desa masih lemah dalam 

penguatan kapasitas pengelolaan sumber 

daya manusia dalam pelestarian mangrove 

4 Belum adanya dokumen pendukung 

pengelolaan mangrove yaitu Rencana 

Induk Pembangunan dan rencana 

keberlangsungan area  

5 Minimnya inovasi regulasi yang diusulkan 

oleh Akademisi tentang keberlanjutan 

pengelolaan mangrove terhadap 

Pemerintah Desa Banyuurip 

6 Masih banyak masyarakat yang membuang 

limbah rumah tangga di area hutan 

mangrove, sehingga menyebabkan limbah 

tersebut menumpuk 

 

7 Upaya rehabilitasi mangrove yang 

dilakukan bersama masyarakat belum 

optimal di daratan sepanjang tepian pantai 

(sempadan pantai) karena akses jalan yang 

rumit, terutama untuk jenis mangrove 

asosiasi 
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8 Sumber daya manusia dari sisi perspektif 

pengembangan mangrove masih lemah 

kolaborasinya, hal ini ditandai dengan 

sinergitas antar kelompok pengelola 

mangrove masih rendah 

 

9 Kegiatan pengabdian masyarakat yang 

dilaksanakan Akademisi di lapang 

membutuhkan dana yang tidak sedikit 

 

10 Hanya 1 aktor paling dominan yang 

mempunyai komitmen tinggi terhadap 

pelestarian mangrove 

 

11 Tidak semua masyarakat mempunyai 

passion untuk menyelamatkan mangrove, 

sehingga upaya penyelamatan mangrove 

tersendat karena kurangnya SDM 

 

12 Kunjungan wisatawan ke Banyuurip 

Mangrove Center menurun drastis 

semenjak pandemi dan pasca pandemi 

Covid-19, sehingga mempengaruhi 

pendapatan ekonomi masyarakat 
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13. Manajemen resiko belum ada   

3.2.3 Opportunities atau Peluang 

 Berikut merupakan faktor-faktor peluang yang 

dimiliki oleh Banyuurip Mangrove Center, sehingga 

dapat dikembangkan lebih lanjut dalam upaya 

mewujudkan ketahanan mangrove berkelanjutan : 

Tabel 5 Faktor-Faktor Peluang Banyuurip Mangrove 

Center  

No Faktor-Faktor Peluang atau 

Opportunities 

1 Kepercayaan berbagai pihak kepada 

kelompok pelestari mangrove dan 

lingkungan Banyuurip telah terbangun, 

sehingga membuka peluang 

pengembangan varietas mangrove 

2 Dukungan nelayan dalam pengelolaan 

mangrove dapat mendukung keberlanjutan 

fungsi ekologi dan ekonomi mangrove 
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3 Eksistensi Banyuurip Mangrove Center 

yang telah dikenal publik dapat menjadi 

pusat perekonomian dan ekowisata yang 

menyumbang Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) untuk Desa Banyuurip dan 

Kabupaten Gresik 

4 Inovasi dalam pengembangan ekowisata 

dan ekonomi kreatif dapat meningkatkan 

kunjungan wisatawan lokal dan 

mancanegara ke Banyuurip Mangrove 

Center  

5 Forum Komunikasi antar stakeholder dapat 

dikembangkan lebih luas untuk 

mewujudkan sinergitas multi-stakeholders 

6 Kawasan Banyuurip Mangrove Center 

masih dapat dikembangkan oleh 

masyarakat sebagai kawasan yang kaya 

varietas mangrove serta flora fauna, 

sehingga dapat menjadi wahana ekowisata 

yang besar di Indonesia 
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7 Kawasan Banyuurip Mangrove Center 

dapat mencegah terjadinya abrasi air laut 

yang sangat masif akibat adanya perubahan 

iklim yang menyebabkan kenaikan 

permukaan air laut 

8 Keberhasilan Geobag Sintetis dalam 

melindungi mangrove dari kerusakan serta 

daratan dari ancaman abrasi dapat 

membuka peluang kerjasama dengan desa-

desa lain di sekitar yang mempunyai 

mangrove 

9 Pemetaan wilayah mangrove di Banyuurip 

Mangrove Center dari waktu ke waktu 

dapat dikembangkan untuk monitoring 

kondisi mangrove  

10 Even-even edukasi mangrove dan seni 

kepada pelajar dan masyarkat luas dapat 

menggairahkan kembali kunjungan 

wisatawan ke Banyuurip Mangrove Center, 

seperti peringatan hari lingkungan 
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11 Tokoh-tokoh masyarakat pelestari 

mangrove perlu diperbanyak untuk 

menjaga keberlanjutan mangrove 

12 Peran media massa diperkuat dalam 

penguatan kapasitas SDM pengelola 

mangrove 

3.2.4 Threats atau Ancaman 

 Berikut merupakan faktor-faktor ancaman yang 

dimiliki oleh Banyuurip Mangrove Center, sehingga 

dapat menghambat upaya mewujudkan ketahanan 

mangrove berkelanjutan :  

Tabel 6 Faktor-Faktor Ancaman Banyuurip Mangrove 

Center 

No Faktor-Faktor Ancaman atau Threats 

1 Masih adanya kekhawatiran dari 

masyarakat terhadap kehadiran oknum-

oknum yang mengalihfungsikan lahan 

mangrove 
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2 Jumlah kader generasi muda yang dapat 

mengelola mangrove bisa berkurang 

karena generasi muda lebih memilih 

bekerja di luar desa 

3 Kebijakan pengelolaan mangrove dapat 

berubah apabila kepemimpinan di desa 

berganti 

4 Bencana alam seperti gempa bumi dan 

tsunami dapat terjadi sewaktu-waktu 

sehingga dapat merusak hutan mangrove 

yang telah ada 

5 Konsep regulasi pengelolaan mangrove 

berkelanjutan meskipun sudah dibuat 

dengan matang, tidak akan dapat 

terlaksana tanpa adanya kemauan para 

stakeholders 

6 Masih adanya oknum masyarakat yang 

belum sadar tentang nilai ekologi dan nilai 

ekonomi yang dimiliki hutan mangrove 
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7 Tidak semua orang memahami konsep 

spasial dan tata ruang lahan mangrove di 

wilayah pesisir, sehingga mempengaruhi 

kesadaran dalam pengelolaan hutan 

mangrove 

8 Adanya kerawanan konflik kepentingan 

9 Adanya penyakit TRITIP yang menyerang 

batang mangrove, sehingga membuat 

upaya perawatan mangrove yang 

dilakukan masyarakat gagal karena 

banyak pohon mangrove yang mati  

10 Pemasangan dan Pemeliharaan Geobag 

Sintetis dapat berhenti apabila minim  

finansial 

11 Forum multi-stakeholders dapat terhenti 

apabila kebutuhan finansial tidak 

tercukupi 
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12 Transfer pengetahuan pengelolaan 

mangrove dari pemerintah ke masyarakat 

dapat terhambat akibat  gap kepentingan 

dan power 

13 Isu-isu penguatan kualitas SDM pengelola 

mangrove bisa kalah dan tergerus dengan 

isu-isu kerusakan mangrove yang masif 

 

3.3 Matriks SWOT Banyuurip Mangrove Center 

 Matriks SWOT bertujuan untuk memberikan 

strategi yang dapat dilakukan dalam upaya konservasi 

mangrove berkelanjutan di Banyuurip Mangrove 

Berkelanjutan, sehingga dapat mewujudkan ketahanan 

mangrove berkelanjutan. Berikut merupakan tabel 

matriks SWOT, 

Tabel 7 Matriks SWOT Banyuurip Mangrove Center 

S-O Strategies   

• Pembentukan forum komunikasi antar pemangku 

kepentingan diperlukan untuk memperkuat sinergi 

dalam pengelolaan mangrove berkelanjutan 

• Penguatan kapasitas sumber daya manusia 
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masyarakat dan kelompok konservasi mangrove 

dapat diberikan melalui pemberdayaan ekonomi, 

penguatan kelembagaan sosial, dan kemampuan 

teknis dalam pengelolaan mangrove 

S-T Strategies   

• Pemerintah Desa Banyuurip dan Dinas Kehutanan 

Provinsi Jawa Timur membuka ruang aspirasi 

masyarakat dalam pengelolaan mangrove, sehingga 

dapat memberdayakan potensi Masyarakat 

• Penguatan kolaborasi antar pemangku kepentingan 

diperlukan untuk mengatasi kerusakan mangrove, 

merehabilitasi hutan mangrove yang rusak, 

pengembangan kelembagaan, dan memperkuat 

kebijakan pengelolaan mangrove yang 

berkelanjutan 

W-O Strategies 

• Membuat rencana pengelolaan mangrove yang 

futuristik untuk dapat memperbaiki semua 

permasalahan terkait pengelolaan mangrove 

• Membuka ruang aspirasi masyarakat lokal dalam 

pengelolaan mangrove dilakukan oleh Pemerintah 
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untuk mendengarkan masukan masyarakat 

W-T Strategies 

• Meningkatkan akses transportasi ke Balai 

Mangrove Banyuurip untuk mengembangkan 

kembali potensi masyarakat di sektor sosial ekonomi 

• Melaksanakan pengkaderan generasi muda yang 

akan melanjutkan pengelolaan mangrove di Desa 

Banyuurip 

 

3.4 Ketahanan Mangrove Berkelanjutan di 

Banyuurip Mangrove Center 

Banyuurip Mangrove Center melaksanakan upaya-

upaya untuk mendukung ketahanan mangrove 

berkelanjutan. Upaya ini dapat dicapai karena adanya 

sinergitas para stakeholder di wilayah setempat, mulai 

dari tokoh masyarakat, kelompok masyarakat nelayan, 

Pemerintah Desa Banyuurip, Tim humas Banyuurip 

Mangrove Center, akademisi, Lembaga swadaya 

Masyarakat, media massa, serta perusahaan swasta. 

Sinergitas ini dibuktikan dengan peran stakeholder untuk 
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mendukung ketahanan mangrove berkelanjutan atau 

sustainability of the mangrove resilience. 

Banyuurip Mangrove Center senantiasa memantau 

kelemahan, kekuatan, peluang, dan ancaman dalam 

upaya mewujudkan ketahanan mangrove berkelanjutan. 

Kekuatan terbesar adalah Pemerintah Desa bersama 

Masyarakat melakukan pengelolaan mangrove yang 

baik. Namun, kelemahan yang harus menjadi perhatian 

adalah lack of capacity masyarakat dalam pengelolaan 

mangrove.  Di sisi lain, Banyuurip Mangrove Center 

mempunyai peluang yang besar dengan adanya 

penyusunan legalitas kelembagaan desa wisata, sehingga 

dapat mencegah ancaman terbesar yaitu berhentinya 

kaderisasi pengelola mangrove dan kebun pembibitan 

hayati pengelolaan mangrove. 

3.5 Sustainability Report dalam Mewujudkan 

Ketahanan Mangrove Berkelanjutan  

Ketahanan mangrove berkelanjutan dapat 

didukung dengan laporan keberlanjutan (Sustainability 

Report). Berdasarkan kajian Suhendri et al (2024), 

laporan keberlanjutan atau Sustainability Report adalah 
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laporan yang mengandung informasi yang berhubungan 

dengan kinerja keuangan dan non-keuangan. Non-

keuangan dalam hal ini termasuk persoalan sosial dan 

lingkungan masyarakat yang mendukung keberlanjutan 

dari pengelolaan mangrove. Sustainability report juga 

mengandung kebijakan yang membahas kinerja 

lingkungan, sosial, ekonomi, serta dampak kinerja 

organisasi terhadap pemberdayaan masyarakat. Fungsi 

dari laporan keberlanjutan yaitu : 

• Menginformasikan kinerja ekonomi, lingkungan, dan 

sosial kepada masyarakat. 

• Menyusun kebijakan untuk memperkuat kinerja 

ekonomi, lingkungan, dan sosial kepada masyarakat. 

dari organisasi terhadap masyarakat di waktu yang 

akan datang. 

• Menjaga kepercayaan berbagai pihak atau stakeholder 

terhadap organisasi, baik dalam bentuk investasi 

maupun kerja sama. Kepercayaan ini penting untuk 

meningkatkan peluang pencapaian keberlanjutan 

organisasi. 
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• Menjadi laporan pertanggungjawaban organisasi 

terhadap pencapaian di bidang finansial, sosial, 

ekonomi, dan lingkungan masyarakat. 

3.6 IFAS dan EFAS 

3.6.1 Tabel Matriks IFAS 

Tabel IFAS (Internal Factor Analysis Summary) 

adalah sebuah alat yang digunakan dalam analisis 

lingkungan internal organisasi, umumnya sebagai bagian 

dari metode SWOT Analysis (Strengths, Weaknesses, 

Opportunities, Threats). Tabel ini membantu organisasi 

mengidentifikasi dan mengevaluasi faktor-faktor internal 

yang dapat memengaruhi kinerja mereka, baik secara 

positif maupun negatif. Dengan analisis IFAS yang tepat, 

organisasi dapat merumuskan strategi yang lebih efektif 

memanfaatkan kekuatan dan memperbaiki kelemahan.  
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Tabel 8 Tabel Matriks IFAS 

 No Faktor-Faktor Strategi Nilai Bobot Rating Skor 

 Strengths (S)     

1 

Terdapat tokoh masyarakat yang menjadi 

panutan dalam pembibitan dan 

penanaman mangrove.  

 

2 0.059 4.00 0.235 

2 

Adanya kesadaran dan kepedulian 

masyarakat untuk menjaga kelestarian 

mangrove  

1 0.029 3.00 0.088 

3 

Terdapat kebun pembibitan 

keanekaragaman hayati mangrove 

sebagai sarana pembinaan generasi muda 

untuk peduli terhadap kelestarian 

mangrove 

2 0.059 4.00 0.235 

4 

Kelembagaan pengelola mangrove sudah 

eksis dengan melibatkan Pemerintah 

Desa Banyuurip dan Kelompok Pelestari 

Mangrove dan Lingkungan Banyuurip 

(KPMLB)  

1 0.029 4.00 0.118 

5 

Nelayan mempunyai pengalaman dan 

kemampuan yang baik dalam 

pengelolaan mangrove selama bertahun-

tahun 

1 0.029 2.00 0.059 

6 

Pemerintah Desa Banyuurip mempunyai 

komitmen yang tinggi dalam penguatan 

kapasitas sumber daya manusia 

2 0.059 3.00 0.176 
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pengelolaan mangrove, dibuktikan 

dengan adanya berbagao pihak, 

pendirian kelompok pelestari mangrove, 

serta  akses jalan kawasan mangrove 

7 

Kemampuan mempromosikan 

Banyuurip Mangrove Center sebagai 

sarana edukasi, konservasi, dan rekreasi 

untuk masyarakat 

1 0.029 3.00 0.088 

8 

Ketersediaan produk ekonomi kreatif 

(Kriya, Kuliner, dan Fashion) dan 

diversifikasi produk wisata berbasis 

penguatan kearifan lokal 

1 0.029 2.00 0.059 

9 

Akademisi memberikan konsep 

kebijakan dan regulasi tentang 

pengelolaan mangrove berkelanjutan , 

yang dapat diterapkan di Desa 

Banyuurip 

1 0.029 2.00 0.059 

10 

Pemerintah Provinsi Jawa Timur 

mempunyai perhatian yang luar biasa 

terhadap kelestarian mangrove, 

dibuktikan dengan adanya kegiatan turun 

langsung Gubernur Jawa Timur, Dinas 

Kehutanan Provinsi Jawa Timur, TNI / 

POLRI, serta akademisi dalam kegiatan 

penanaman dan pengelolaan mangrove  

1 0.029 4.00 0.118 
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11 

Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Timur 

melaksanakan pembinaan dalam bidang 

rehabilitasi hutan, lahan, sumber daya 

manusia, serta kelembagaan terhadap 

146 kelompok pelestari mangrove di 

Jawa Timur, salah satunya KPLMB di 

Desa Banyuurip 

1 0.029 4.00 0.118 

12 

Kegiatan pengabdian masyarakat 

menjawab persoalan yang dihadapi 

masyarakat yaitu ancaman abrasi dan 

sampah,  melalui pemasangan Geobag 

Sintetis sebagai penahan abrasi di Desa 

Banyuurip 

1 0.029 3.00 0.088 

13 
Kuatnya sinergitas antar stakeholder 

dalam pelestarian mangrove 
1 0.029 2.00 0.059 

14 

Banyuurip Mangrove Center adalah 

kawasan ekonomi esensial yang 

didukung oleh Pemprov Jatim melalui 

SK Gubernur Jawa Timur nomor 

188/233/KPTS/ 013/2020, sehingga 

mendukung kebijakan penguatan 

kualitas SDM pengelola mangrove 

1 0.029 4.00 0.12 

 
Jumlah Nilai Kekuatan 

 

17 0.50  1.62 
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No Faktor-Faktor Strategi Nilai  Bobot Rating Skor 

 
Weaknesses (W) 

    

1 
Kegiatan pemeliharaan mangrove 

membutuhkan proses dan waktu panjang 
1 0.029 2.00 0.059 

2 
Tidak semua nelayan memahami cara 

menanam dan mengelola mangrove  
2 0.059 2.00 0.118 

3 

Pemerintah Desa masih lemah dalam 

penguatan kapasitas pengelolaan sumber 

daya manusia pelestarian mangrove 

2 0.059 4.00 0.235 

4 

Belum adanya dokumen pendukung 

pengelolaan mangrove yaitu Rencana 

Induk Pembangunan dan rencana 

keberlangsungan area  

1 0.029 1.00 0.029 

5 

Minimnya inovasi regulasi yang 

diusulkan oleh Akademisi tentang 

keberlanjutan pengelolaan mangrove 

terhadap Pemerintah Desa Banyuurip 

1 0.029 1.00 0.029 

6 

Masih banyak masyarakat yang 

membuang limbah rumah tangga di area 

hutan mangrove, sehingga menyebabkan 

limbah tersebut menumpuk 

1 0.029 4.00 0.118 

7 

Upaya rehabilitasi mangrove yang 

dilakukan bersama masyarakat belum 

optimal di daratan sepanjang tepian 

pantai (sempadan pantai) karena akses 

jalan yang rumit, terutama untuk jenis 

mangrove asosiasi 

1 0.029 3.00 0.088 
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8 

Sumber daya manusia dari sisi perspektif 

pengembangan mangrove masih lemah 

kolaborasinya, hal ini ditandai dengan 

sinergitas antar kelompok pengelola 

mangrove masih rendah 

1 0.029 2.00 0.059 

9 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang 

dilaksanakan Akademisi di lapang 

membutuhkan dana yang tidak sedikit 

2 0.059 1.00 0.059 

10 

Hanya 1 aktor paling dominan yang 

mempunyai komitmen tinggi terhadap 

pelestarian mangrove 

1 0.029 3.00 0.088 

11 

Tidak semua masyarakat mempunyai 

passion untuk menyelamatkan mangrove, 

sehingga upaya penyelamatan mangrove 

tersendat karena kurangnya SDM  

2 0.059 2.00 0.118 

12 

Kunjungan wisatawan ke Banyuurip 

Mangrove Center menurun drastis 

semenjak pandemi dan pasca pandemi 

Covid-19, sehingga mempengaruhi 

pendapatan ekonomi masyarakat 

1 0.029 2.00 0.059 

13 Manajemen resiko belum ada 1 0.029 2.00 0.059 

 
Jumlah Nilai Kelemahan 17 0.50 

 
1.12 

34 Total Kekuatan dan Kelemahan 34 1.0 
 

2.735 
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Perhitungan Bobot (Pontonusa et al, 2019) (Sari et al, 

2023), bobot setiap variabel diperoleh dengan 

menentukan nilai setiap variabel terhadap jumlah nilai 

keseluruhan variabel dengan menggunakan rumus: 

 

Dimana : 

αi = bobot variabel ke-i 

Xi = nilai variabel ke-i 

I = 1,2,3 

N = jumlah variabel 

Kajian dari Juwita (2019) dan Rangkuti (2015), 

acuan skala bobot 

 

 adalah sebagai berikut :  

Tabel 9. Skala Bobot 

>0,20 : Sangat Penting 

0,11-0,20 : Penting 

0,06-0,10 : Cukup Penting 

0,01-0,05 : Tidak Penting 
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3.6.2 Tabel Matriks EFAS 

Tabel EFAS (External Factor Analysis Summary) 

adalah alat yang digunakan untuk menganalisis faktor-

faktor eksternal dalam lingkungan organisasi sebagai 

bagian dari metode SWOT Analysis. EFAS membantu 

organisasi mengidentifikasi dan mengevaluasi peluang 

(opportunities) dan ancaman (threats) yang datang dari 

luar dan yang dapat memengaruhi kinerja organisasi. 

Dengan menggunakan analisis EFAS yang efektif, 

organisasi dapat lebih baik dalam mengantisipasi 

dinamika lingkungan eksternal, serta mengoptimalkan 

strategi mereka untuk mendukung keberhasilan jangka 

panjang.  

Tabel 10 Tabel Matriks EFAS 

No Faktor-Faktor Strategi Nilai Bobot Rating Skor 

 
Opportunities (O) 

    

1 

Kepercayaan berbagai pihak kepada kelompok 

pelestari mangrove dan lingkungan Banyuurip telah 

terbangun, sehingga membuka peluang 

pengembangan varietas mangrove 

1 0.033 3.00 0.100 

2 

Dukungan nelayan dalam pengelolaan mangrove 

dapat mendukung keberlanjutan fungsi ekologi dan 

ekonomi mangrove 

1 0.033 3.00 0.100 
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3 

Eksistensi Banyuurip Mangrove Center yang telah 

dikenal publik dapat menjadi pusat perekonomian 

dan ekowisata yang menyumbang Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) untuk Desa Banyuurip dan Kabupaten 

Gresik 

1 0.033 4.00 0.133 

4 

Inovasi dalam pengembangan ekowisata dan 

ekonomi kreatif dapat meningkatkan kunjungan 

wisatawan lokal dan mancanegara ke Banyuurip 

Mangrove Center  

1 0.033 4.00 0.133 

5 

Forum Komunikasi antar stakeholder dapat 

dikembangkan lebih luas untuk mewujudkan 

sinergitas multi-stakeholders 

2 0.067 3.00 0.200 

6 

Kawasan Banyuurip Mangrove Center masih dapat 

dikembangkan oleh masyarakat sebagai kawasan 

yang kaya varietas mangrove serta flora fauna, 

sehingga dapat menjadi wahana ekowisata yang 

besar di Indonesia 

2 0.067 4.00 0.267 

7 

Kawasan Banyuurip Mangrove Center dapat 

mencegah terjadinya abrasi air laut yang sangat masif 

akibat adanya perubahan iklim yang menyebabkan 

kenaikan permukaan air laut 

1 0.033 4.00 0.133 

8 

Keberhasilan Geobag Sintetis dalam melindungi 

mangrove dari kerusakan serta daratan dari ancaman 

abrasi dapat membuka peluang kerjasama dengan 

desa-desa lain di sekitar yang mempunyai mangrove 

1 0.033 2.00 0.067 

9 

Pemetaan wilayah mangrove di Banyuurip Mangrove 

Center dari waktu ke waktu dapat dikembangkan 

untuk monitoring kondisi mangrove  

1 0.033 4.00 0.133 

10 

Even-even edukasi mangrove dan seni kepada pelajar 

dan masyarkat luas dapat menggairahkan kembali 

kunjungan wisatawan ke Banyuurip Mangrove 

1 0.033 3.00 0.100 
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Center, seperti peringatan hari lingkungan 

11 
Tokoh-tokoh masyarakat pelestari mangrove perlu 

diperbanyak untuk menjaga keberlanjutan mangrove 
1 0.033 3.00 0.100 

12 

Peran media massa diperkuat dalam penguatan 

kapasitas SDM pengelola mangrove, sehingga 

menaikkan kembali nama Banyuurip Mangrove 

Center 

1 0.033 3.00 0.100 

 
Jumlah Nilai Peluang 14 0.47 

 
1.567 

 

No Faktor-Faktor Strategi 
 

Bobot Rating Skor 

 
Threats (T) 

    

1 

Masih adanya kekhawatiran dari masyarakat terhadap 

kehadiran oknum-oknum yang mengalihfungsikan 

lahan mangrove 

2 0.067 2.00 0.133 

2 

Jumlah kader generasi muda yang dapat mengelola 

mangrove bisa berkurang karena generasi muda lebih 

memilih bekerja di luar desa 

2 0.067 1.00 0.067 

3 

Kebijakan pengelolaan mangrove dapat berubah 

apabila kepemimpinan di desa berganti 

 

1 0.033 1.00 0.033 

4 

Bencana alam seperti gempa bumi dan tsunami dapat 

terjadi sewaktu-waktu sehingga dapat merusak hutan 

mangrove yang telah ada 

1 0.033 3.00 0.100 
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5 

Konsep regulasi pengelolaan mangrove berkelanjutan 

meskipun sudah dibuat dengan matang, tidak akan 

dapat terlaksana tanpa adanya kemauan para 

stakeholders 

2 0.067 2.00 0.133 

6 

Masih adanya oknum masyarakat yang belum sadar 

tentang nilai ekologi dan nilai ekonomi yang dimiliki 

hutan mangrove 

1 0.033 2.00 0.067 

7 

Tidak semua orang memahami konsep spasial dan 

tata ruang lahan mangrove di wilayah pesisir, 

sehingga mempengaruhi kesadaran dalam 

pengelolaan hutan mangrove 

1 0.033 2.00 0.067 

8 
Adanya kerawanan konflik kepentingan 

1 0.033 2.00 0.067 

9 

Adanya penyakit TRITIP yang menyerang batang 

mangrove, sehingga membuat upaya perawatan 

mangrove yang dilakukan masyarakat gagal karena 

banyak pohon mangrove yang mati  

1 0.033 4.00 0.133 

10 
Pemasangan dan Pemeliharaan Geobag Sintetis dapat 

berhenti apabila minim  finansial 
1 0.033 4.00 0.133 

11 
Forum multi-stakeholders dapat terhenti apabila 

kebutuhan finansial tidak tercukupi 
1 0.033 1.00 0.033 

12 

Transfer pengetahuan pengelolaan mangrove dari 

pemerintah ke masyarakat dapat terhambat akibat  

gap kepentingan dan power 

1 0.033 2.00 0.067 
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13 

Isu-isu penguatan kualitas SDM pengelola mangrove 

bisa kalah dan tergerus dengan isu-isu kerusakan 

mangrove yang masif 

1 0.033 3.00 0.100 

 
Jumlah Nilai Ancaman 16 0.53 

 
1.133 

30 Total Peluang dan Ancaman 30 1.00 
 

2.700 

Perhitungan Bobot (Pontonusa et al, 2019) (Sari et al, 

2023), bobot setiap variabel diperoleh dengan 

menentukan nilai setiap variabel terhadap jumlah nilai 

keseluruhan variabel dengan menggunakan rumus: 

 

Dimana : 

αi = bobot variabel ke-i 

Xi = nilai variabel ke-i 

I = 1,2,3 

N = jumlah variabel 

Kajian dari Juwita (2019) dan Rangkuti (2015), 

acuan skala bobot adalah sebagai berikut : 
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Tabel 11. Skala Bobot 

>0,20 : Sangat Penting 

0,11-0,20 : Penting 

0,06-0,10 : Cukup Penting 

0,01-0,05 : Tidak Penting 

3.6.3 Matriks Internal Eksternal (IE) 

Matriks Internal-Eksternal (IE Matrix) 

memberikan gambaran yang jelas mengenai posisi 

perusahaan di lingkungan bisnisnya, memungkinkan 

pengambilan keputusan strategis yang lebih efektif dan 

efisien (Yuliani dan Novita, 2023). 

Matriks IE dibagi menjadi dua dimensi (Faruq dan 

Usman, 2014) : 

1. Dimensi Internal: Mengukur faktor internal 

perusahaan, terutama kekuatan dan kelemahan. 

Biasanya diambil dari hasil analisis Internal 

Factor Evaluation (IFE), di mana faktor-faktor 

seperti kapabilitas, sumber daya, dan operasional 

dianalisis dan diberi skor. 
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2. Dimensi Eksternal: Mengukur faktor eksternal 

yang memengaruhi perusahaan, seperti peluang 

dan ancaman. Ini didasarkan pada analisis 

External Factor Evaluation (EFE), yang 

melibatkan faktor-faktor eksternal seperti kondisi 

pasar, persaingan, dan tren industri. 

Cara Kerja Matriks IE 

Matriks IE dibagi menjadi 9 sel yang dibentuk dari dua 

sumbu (Wijoyo, 2024): 

• Sumbu X: Skor rata-rata dari matriks IFE (0–4), 

yang menunjukkan kekuatan internal perusahaan. 

• Sumbu Y: Skor rata-rata dari matriks EFE (0–4), 

yang menunjukkan kekuatan faktor eksternal. 

Zona Strategis 

Posisi perusahaan pada matriks ini menunjukkan 

strategi yang perlu diambil, yang dibagi menjadi tiga 

kategori utama (Yusoff et al, 2006) : 

1. Grow and Build (Tumbuh dan Berkembang): 

Jika berada di zona ini, maka strategi yang 



 

58 

 

disarankan adalah ekspansi atau pertumbuhan, 

seperti pengembangan produk baru atau 

perluasan pasar. 

2. Hold and Maintain (Pertahankan): Di zona ini, 

perusahaan perlu fokus pada stabilitas dan 

mempertahankan posisinya, misalnya melalui 

strategi penetrasi pasar atau pengembangan 

produk yang ada. 

3. Harvest or Divest (Panen atau Lepas): 

Organisasi yang berada di zona ini mungkin perlu 

mengurangi investasi, menjual aset, atau keluar 

dari bisnis yang tidak menguntungkan. 
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Tabel 12 Matriks Internal Eksternal (IE) 

  

 

  
 

  

  

  
 

                                        

4.00 3.00 2.00  1.00 

 

3.00 
 

I II 

 

III 

 

2.00 
 

IV V 

 

VI 

 

  
 

VII VIII 

 

IX 

1.00        

         

Total Nilai Bobot EFAS 2.70      

 

Penafsiran Hasil: 

• Posisi Peran Stakeholder dalam peningkatan 

kualitas sumber daya manusia untuk mendukung 

ketahanan mangrove berkelanjutan. 

• Berada dalam Sel II dengan total Nilai IFAS = 

2.74 dan total Nilai EFAS = 2.70. Hal ini 
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menandakan posisi faktor internal (kekuatan dan 

kelemahan). 

• Serta posisi faktor eksternal (peluang dan 

ancaman) dalam kondisi average (rata-rata). 

Strategi yang harus dilaksanakan adalah menjaga 

dan mempertahankan kekuatan dan peluang yang 

diperoleh untuk meminimalisir ancaman dan 

kelemahan dalam pengembangan mangrove 

berkelanjutan.  

3.6.4 Matriks SWOT 

Tabel 13 Matriks SWOT 

Internal 

Strategic 
  

Strength (S) Weaknesses (W) 

External 

Strategic 

11 Strengths 8 Weaknesses 

Opportunities 

(O) Strategi S-O Strategi W-O 

11 Opportunities 

Media Massa dapat 

membantu untuk 

pembentukan forum 

komunikasi antar 

stakeholder  

Pemerintah Desa 

Banyuurip Membuat 

perencanaan 

pengelolaan 

mangrove yang 

terintegrasi. 
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Pemerintah Desa 

Banyuurip dapat 

memperbaiki 

manajemen tata 

kelola Banyuurip 

Mangrove Center 

 

Pemerintah Desa 

Banyuurip 

membangun sistem 

informasi geografis 

yang dapat 

memantau kondisi 

mangrove secara 

real time 

Pemerintah Desa 

Banyuurip dan 

Kementerian 

Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif 

melanjutkan 

program 

pemberdayaan sosial 

ekonomi masyarakat  

Pemerintah Desa 

Banyuurip 

Membuka ruang 

aspirasi masyarakat 

dalam pengelolaan 

mangrove  

    

Peran Badan 

Permusyawaratan 

Desa, Akuntan 

Publik, serta Auditor 

Lingkungan Hidup 

dapat dilibatkan 

dalam pengelolaan 

mangrove 

LSM dapat 

menyuarakan 

kepentingan 

pengelolaan 

mangrove  

Threats (T) 
Strategi S-T Strategi W-T 

7 Threats 

Pemerintah Desa 

Banyuurip dan 

Dinas Kehutanan 

Provinsi Jawa Timur 

dapat 

memberdayakan 

potensi yang 

dimiliki masyarakat  

Memperbaiki akses 

transportasi ke 

Banyuurip 

mangrove Center 

untuk 

menghidupkan 

kembali sosial 

ekonomi masyarakat 

pasca pandemi 

Covid-19 
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PGN Saka dapat 

memperkuat 

pendanaan program 

pemberdayaan sosial 

ekonomi masyarakat 

dan memberikan 

jaminan untuk 

kelestarian 

lingkungan hidup 

lewat UKL-UPL 

(Upaya Pengelolaan 

Lingkungan Hidup-

Upaya Pemantauan 

Lingkungan Hidup) 

Menindak tegas 

oknum yang 

menebangi dan 

merusak mangrove 

dengan melibatkan 

kepolisian 

Akademisi dapat 

memberikan konsep 

teknis dalam 

mensinergikan 

program pelestarian 

mangrove dan 

pemberdayaan sosial 

ekonomi masyarakat  

Pemerintah Desa 

Banyuurip bersama 

Dinas Kehutanan 

Provinsi Jawa 

Timur dan 

masyarakat dapat 

melakukan 

kaderisasi generasi 

muda dalam 

pengelolaan 

mangrove 
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BAB IV 

PERAN STAKEHOLDER UNTUK MEWUJUDKAN 

KETAHANAN MANGROVE BERKELANJUTAN 

 

4.1 Tokoh Masyarakat 

 Peran tokoh masyarakat sangat penting untuk 

mendukung ketahanan mangrove berkelanjutan. Tokoh 

masyarakat adalah sosok yang dijadikan panutan oleh 

masyarakat desa dalam pengelolaan mangrove, mulai 

dari perencanaan, pengorganisasian, penanaman, 

pembibitan, hingga pemeliharaan mangrove. Peran 

pertama dari tokoh masyarakat adalah mengkoordinir 

masyarakat dalam perencanaan program kerja yang 

matang dan memantau pelaksanaan kegiatan pengelolaan 

mangrove berkelanjutan.  Suman (2019) menyatakan 

bahwa manajemen pengelolaan mangrove tidak akan 

berjalan dengan baik tanpa adanya pedoman kerja 

(guidelines) dan perencanaan yang matang. 

 Peran tokoh masyarakat yang kedua adalah 

menjembatani komunikasi antara masyarakat Nelayan 

dengan unsur Pemerintahan Desa dalam bentuk rembug 
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atau musyawarah. Musyawarah antara masyarakat 

Nelayan dengan Pemerintah Desa sangat penting untuk 

membangun komunikasi yang baik, karena keduanya 

adalah stakeholder yang terlibat langsung dalam 

pengelolaan mangrove. Ristiawan dan Lestari (2019) 

serta Akyun dan Rochman (2022) menjelaskan bahwa 

musyawarah atau rembug Desa mempunyai peran untuk 

menampung aspirasi dari masyarakat untuk diwujudkan 

dalam kebijakan yang menjawab kebutuhan Masyarakat.  

 

Gambar 8 Tokoh Masyarakat mempunyai Peran Penting 

dalam Konservasi Mangrove 
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4.2 Kelompok Masyarakat Nelayan 

 Nelayan merujuk pada suatu kelompok orang 

yang mempunyai pekerjaan menangkap ikan dan biota 

laut di perairan laut lepas maupun di sekitar pesisir dan 

hutan mangrove. Nelayan mempunyai pengalaman 

teknis dalam bentuk keahlian dalam mengoperasikan 

kapal dan alat tangkap ikan, serta keaktifan dalam 

kegiatan menanam mangrove. Peran pertama dari 

kelompok masyarakat Nelayan adalah ikut aktif dalam 

kegiatan pengabdian masyarakat dalam pengelolaan 

mangrove. Ketti (2020) juga menggarisbawahi bahwa 

keterlibatan kelompok masyarakat Nelayan dalam 

pengelolaan pesisir dapat mencegah konflik nelayan 

dengan kelompok lain.  

 Peran kedua dari kelompok masyarakat Nelayan 

adalah memberikan masukan kepada para pihak yang 

berkepentingan dalam pengelolaan mangrove. Masukan 

ini sebagai aspirasi Nelayan kepada para pihak tersebut 

agar kepentingan masyarkat tidak diabaikan. Menurut 

Alfandi et al (2019) dan Hut (2023), nelayan perlu 

diberikan ruang untuk menyampaikan aspirasi kepada 
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para pihak yang berkepentingan dalam pengelolaan 

mangrove, salah satunya Pemerintah. Ruang gerak 

Nelayan dalam penyampaian aspirasi perlu dibuka 

sebagai bentuk partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

mangrove. 

4.3 Pemerintah Desa 

 Pemerintah Desa adalah salah satu unsur 

penyelenggaraan pemerintahan yang ada di wilayah 

administratif Desa. Berdasarkan  Undang-Undang (UU) 

Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa, Pemerintah Desa 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 adalah Kepala 

Desa atau yang disebut dengan nama lain dan yang 

dibantu oleh perangkat Desa atau yang disebut dengan 

nama lain (Pasal 25). Peran pertama dari Pemerintah 

Desa Banyuurip adalah membangun komunikasi dengan 

berbagai pihak dalam pendirian Lokasi konservasi 

mangrove dan kelompok pelestari mangrove. Pemerintah 

Desa memiliki peran strategis dalam membangun 

komunikasi dengan berbagai pihak dalam pelestarian 

mangrove. 
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 Peran kedua dari Pemerintah Desa Banyuurip 

adalah mendampingi masyarakat dalam kegiatan 

pelestarian mangrove, mulai dari penanaman mangrove, 

pembibitan mangrove, dan membangun akses jalan 

menuju mangrove. Pendampingan Pemerintah Desa 

kepada masyarakat dalam kegiatan pelestarian mangrove 

membuktikan komitmen yang dimiliki dalam menjaga 

lingkungan hidup. Komitmen ini menjadi bukti nyata 

keseriusan Pemerintah Desa dalam menjaga dan 

memelihara kelestarian mangrove berkelanjutan, tidak 

hanya menyusun rencana pengelolaan. 

4.4 Hubungan Masyarakat (Humas) Pengelola 

 Lokasi Konservasi Mangrove 

 Peran sentral dari Tim Humas adalah sebagai 

pusat informasi yang memberikan panduan bagi 

masyarakat yang berkunjung ke Lokasi konservasi 

mangrove. Tim Humas harus aktif mengirimkan data-

data penunjang berupa profil Lokasi konservasi 

mangrove serta program-program yang dilaksanakan 

kepada Masyarakat luas.  
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 Humas memegang peranan penting dalam 

mempublikasikan pariwisata berbasis edukasi dan 

ekologi ke masyarakat, terutama di era digital ketika 

masyarakat dapat mengakses informasi lebih cepat 

melalui internet dan media sosial, sebagaimana kajian 

Parmawati et al (2022). Keaktifan Tim Humas dalam 

mempromosikan Lokasi konservasi mangrove, baik 

melalui whatsapp maupun Instagram dapat menjadi 

ujung tombak dalam promosi kepada masyarakat. 

4.5 Akademisi 

 Akademisi turut berperan dalam peningkatan 

kualitas sumber daya manusia untuk mendukung 

ketahanan mangrove berkelanjutan. Peran akademisi 

yang pertama adalah memberikan strategi dalam 

penguatan kapasitas sumber daya manusia dalam 

pengelolaan mangrove. Hal ini penting karena akademisi 

merupakan tenaga pendidik dan pengajar di perguruan 

tinggi. Hamzah et al (2020) serta Doni dan Prasetyo 

(2021) menjelaskan bahwa akademisi adalah salah satu 

stakeholder yang berperan dalam pengelolaan mangrove. 

Peran akademisi adalah memberikan kajian-kajian 
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penelitian yang dapat diterapkan oleh masyarakat, 

sehingga masyarakat mempunyai pedoman dalam 

pelaksanaan pengelolaan mangrove di lapang.  

 Peran akademisi yang kedua adalah memberikan 

pengetahuan tentang strategi dan rencana kegiatan untuk 

menanggulangi abrasi di wilayah pesisir. Salah satu cara 

tersebut yaitu mendampingi Masyarakat dalam 

melakukan pemasangan, perawatan, serta pemeliharaan 

Geobag Sintetis. Banyak manfaat yang diperoleh dengan 

adanya pemasangan Geobag Sintetis, salah satunya 

adalah terlindunginya ekosistem mangrove, terutama 

mangrove yang baru ditanam. Geobag Sintetis juga dapat 

melindungi bangunan yang ada di daratan dari ancaman 

abrasi akibat intrusi air laut. Amudia (2022) menjelaskan 

bahwa pemasangan Geobag berfungsi sebagai pengaman 

atau revertment pantai dan wilayah pesisir dari abrasi 

dan ombak. 

4.6 Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 

 Peran Lembaga Swadaya Masyarakat sangat 

penting untuk mendukung ketahanan mangrove 

berkelanjutan. Peran pertama dari LSM adalah 
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mendorong stakeholder untuk peduli terhadap 

kelestarian mangrove. Dalam pengelolaan kelestarian 

hutan mangrove membutuhkan pendekatan multi-

stakeholder supaya tujuan pengelolaan tercapai. LSM 

ikut mendorong peran seluruh pihak yang 

berkepentingan terhadap mangrove untuk lebih peduli 

terhadap kelestarian hutan mangrove. 

 Peran selanjutnya dari LSM adalah membangun 

kapasitas masyarakat untuk dapat bernegosiasi dan 

berkomunikasi dengan stakeholder dalam rangka 

pelestarian mangrove. Dalam konteks ini, LSM berupaya 

membangun kapasitas masyarakat dengan membangun 

dinamika forum dan kelembagaan masyarakat. Kapasitas 

masyarakat yang dapat ditingkatkan terkait dengan 

peningkatan ilmu, pengalaman, serta skill mereka dalam 

pengelolaan hutan mangrove.  

 Di sisi lain, LSM dapat berupaya untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

hutan mangrove. Hutagaol et al (2021) menyatakan 

bahwa LSM mempunyai peran dalam peningkatan 

kapasitas sumber daya manusia, baik masyarakat 

maupun kelompok. Peningkatan kapasitas difokuskan 
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pada kemampuan pengelolaan hutan mangrove dan 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

4.7 Media Massa 

 Media massa turut memberikan perhatian untuk 

mendukung ketahanan mangrove berkelanjutan. Peran 

pertama dari media massa adalah mengangkat isu-isu 

tentang mangrove untuk edukasi kelestarian lingkungan 

kepada masyarakat lokal. Solikhah (2021) menyatakan 

bahwa Pengangkatan isu-isu mangrove di media massa 

dan media sosial penting untuk menjaga eksistensi 

mangrove. 

 

Gambar 9 Liputan Mongabay sebagai Salah Satu Media 

Massa Pemerhati Mangrove 
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 Peran kedua dari Media Massa adalah 

memberikan saran kepada stakeholder dalam 

pengelolaan mangrove berkelanjutan. Bentuk pemberian 

saran tersebut secara nyata dapat diwujudkan melalui 

rekomendasi materi penguatan kapasitas sumber daya 

manusia pengelola mangrove. Materi-materi yang dapat 

diberikan dapat berupa : 

• Peluang peningkatan pendapatan ekonomi 

Masyarakat, misalkan dengan pelatihan-pelatihan 

untuk menghasilkan produk dari mangrove yang 

bisa masyarakat jual misal sirup mangrove, 

• Konsep dan praktik penanaman dan pemeliharaan 

mangrove kepada masyarakat. 

• Pemberdayaan sosial melalui pengabdian 

masyarakat oleh perguruan tinggi, misalnya dengan 

memperbanyak kader-kader muda pengelola 

mangrove. 

4.8 Perusahaan Swasta 

 Perusahaan swasta tentu mempunyai peran untuk 

mendukung ketahanan mangrove berkelanjutan. Peran 

sentral perusahaan swasta adalah mendukung kegiatan 
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pelestarian lingkungan hidup melalui pengembangan  

dan pendanaan kegiatan konservasi mangrove serta 

pemberdayaan masyarakat. Perusahaan swasta dapat 

menggunakan dana CSR (Corporate Social 

Responsibility) untuk program pengembangan 

konservasi mangrove. Kegiatan-kegiatan yang dapat 

dilakukan lewat program tersebut yaitu : 

• Pendampingan kelompok pembibitan mangrove 

• Pembentukan Pokmaswas atau Kelompok 

Masyarakat Pengawas 

• Penanaman dan pemeliharaan mangrove 

• Pendampingan kelompok perempuan untuk 

pengembangan UMKM olahan produk perikanan 

dan mangrove  

• Pengembangan ekowisata mangrove. 

 Perusahaan Swasta juga dapat menggunakan 

dana CSR-nya untuk membangun kebun pembibitan 

keanekaragaman hayati mangrove sebagai aksi nyata 

dalam pelestarian lingkungan hidup. Dalam 

pelaksanaannya di lapang, perusahaan mengalokasikan 

dana CSR dengan melakukan sinkronisasi terhadap 
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Rencana Pembangunan Daerah dan membuat forum 

komunikasi dengan Pemerintah, sehingga dapat 

memperkuat legalitas program pengembangan 

konservasi mangrove yang dilaksanakan. 

4.9 Dinas Kehutanan Provinsi 

 Dinas Kehutanan Provinsi merupakan otorita 

tingkat provinsi yang berwenang dalam pengelolaan 

hutan mangrove di berbagai wilayah di Indonesia. Peran 

pertama bidang ini adalah melaksanakan pembinaan 

rehabilitasi hutan dan lahan serta kelembagaan 

Masyarakat di daerah. Assa (2022) menekankan bahwa 

tugas Dinas Kehutanan Provinsi adalah merumuskan 

strategi pengelolaan hutan lindung dan hutan mangrove, 

melaksanakan program rehabilitasi hutan dan lahan, 

pemantapan pengelolaan kelembagaan, serta pembinaan 

dan pemantauan pelaksanaan rehabilitasi. Kelembagaan 

berkaitan dengan penguatan kapasitas sumber daya 

manusia. 

 Peran Dinas Kehutanan Provinsi yang berikutnya 

adalah melindungi daerah pesisir dalam aspek 

kelestarian ekologi, mengamankan varietas mangrove, 
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serta menarik kunjungan wisata. Chairiyah (2020), 

Theodurrus et al (2021) dan Octavian et al (2022) 

menjelaskan bahwa Dinas Kehutanan mempunyai tugas 

mengamankan varietas mangrove, menjaga 

keseimbangan ekologi di wilayah pesisir, serta 

membangun ekowisata mangrove adalah strategi yang 

baik dalam pemberdayaan masyarakat sebagai upaya 

pemantauan. 

 Peran berikutnya yaitu menanggulangi 

penanaman dan pemeliharaan mangrove terhadap 

serangan penyakit. Dinas Kehutanan Provinsi ikut 

langsung mendampingi masyarakat dalam 

menanggulangi serangan penyakit yang menyerang 

mangrove. Dalam konteks ini, Dinas Kehutanan Provinsi 

melakukan pemantauan terhadap penanaman mangrove 2 

jenis, baik yang masih Bibit maupun yang Propagule. 

Dinas Kehutanan Provinsi juga melakukan 

penanggulangan terhadap mangrove yang sudah ditanam 

agar dapat tumbuh dengan baik serta tidak mati. 

 Berutu et al (2022) menjelaskan bahwa 

rehabilitasi mangrove seringkali digagalkan oleh 

serangan hama. Hama adalah organisme perusak yang 
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merugikan bagi suatu ekosistem. Beberapa biota seperti 

kepiting, Tritip, tiram, dan serangga yang mempunyai 

sifat perusak sangat banyak ditemukan di hutan 

mangrove. Pertumbuhan mangrove perlu dimonitoring 

kesehatannya sejak persemaian propagule, pembibitan, 

sampai tingkat anakan.  

 

Gambar 10 Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Timur 

sebagai Pemegang Otorita Wilayah Banyuurip Mangrove 

Center  

(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2024) 
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4.10 Organisasi Luar Negeri 

Organisasi luar negeri yang peduli terhadap 

kelestarian mangrove berkelanjutan tergabung dalam 

Global Mangrove Alliance atau GMA. Peran organisasi 

luar negeri adalah meningkatkan kesadaran akan 

perubahan dan intervensi yang diperlukan untuk 

menjamin masa depan mangrove. Global Mangrove 

Alliance (GMA) (mangrovealliance.org) didirikan pada 

tahun 2018 oleh lima organisasi global, yaitu 

Conservation International (CI), The International Union 

for Conservation of Nature (IUCN), The Nature 

Conservancy (TNC), Wetlands International (WI), dan 

The World Wildlife Fund (WWF). Saat ini mereka 

mewakili kemitraan lebih dari 25 organisasi dengan 

strategi bersama untuk: 

a. Meningkatkan kesadaran global akan nilai mangrove 

b. Memastikan integrasi mangrove dalam kebijakan 

konservasi, iklim dan pembangunan 

c. Mendorong peningkatan upaya konservasi dan 

restorasi di lapangan 
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d. Mempromosikan dan meningkatkan investasi pada 

hutan bakau 

 

Gambar 11 Organisasi Internasional yang Tergabung 

dalam Global Mangrove Alliance (GMA) (Global 

Mangrove Alliance, 2021) 
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GLOSARIUM 

Banyuurip Mangrove Center sebagai Lokasi konservasi 

mangrove tentunya mempunyai kekuatan yang 

dapat mendukung konservasi mangrove, 

Dimana konservasi tersebut dapat mendukung 

tercapainya ketahanan mangrove berkelanjutan. 

Fungsi ekologi mangrove antara lain memberikan 

proteksi bagi masyarakat pesisir dan non pesisir 

terhadap angin dan badai yang sifatnya merusak, 

pelindung pantai terhadap abrasi air laut, daerah 

asuhan ikan-ikan di perairan pesisir (nursery 

ground) serta menjadi habitat berbagai biota 

laut 

Mangrove dapat dikategorikan sebagai essential 

ecosystem bagi keberlangsungan hidup 

masyarakat pesisir karena memiliki fungsi dari 

segi ekologi dan ekonomi. 

Mangrove merupakan aset ekonomi yang penting bagi 

kelestarian lingkungan hidup, peningkatan 
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pendapatan atau kesejahteraan masyarakat, 

sehingga harus dikelola dengan prinsip 

keberlanjutan (sustainability use principle) 

Mangrove merupakan bentuk formasi kelompok 

tumbuhan yang hidup di wilayah pesisir dan 

hidup dalam pengaruh pasang surut air laut. 

Pembangunan berkelanjutan ialah kegiatan manusia 

yang meliputi pemanfaatan sumberdaya alam, 

pengembangan teknologi tradisional dan 

modern, serta penataan kelembagaan 

masyarakat yang selaras dengan kebutuhan 

masa sekarang, tanpa mengesampingkan 

kebutuhan generasi yang akan datang. 

Pembangunan berkelanjutan mengintegrasikan tiga pilar 

yaitu ekonomi, ekologi (lingkungan), dan sosial 

masyarakat. 

Stakeholder merupakan faktor kunci pengelolaan dan 

konservasi mangrove dan memiliki peranan 

yang sangat penting dalam mendukung 
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ketahanan mangrove berkelanjutan atau 

sustainability of the mangrove resilience 

Unsur-unsur stakeholder yang mengambil peran dalam 

pengelolaan mangrove yaitu masyarakat sekitar, 

Pemerintah, Lembaga Swadaya Masyarakat 

(LSM), Pihak swasta yang memberikan funding 

dalam pengelolaan, Pihak luar negeri, 

Akademisi, serta tokoh setempat. 
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